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ABSTRAK

Masjid Abdurrohim merupakan salah satu masjid yang ada dilingkungan TNI
AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta, masjid ini dibangun untuk meningkatkan spiritual
keagamaan masyarakat Komplek TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta. Sejak awal
berdirinya masjid ini mengalami banyak perkembangan baik dari arsitektur masjid,
aktifitas masjid dan fungsinya sebagai bangunan keagamaan yang berada di dalam
Komplek TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta. Disini peneliti membahas sejauh
mana peran Masjid Abdurrohim dalam meningkatkan kualitas spiritual personel TNI
AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta, ada beberapa hal yang kami rumuskan dalam
rumusan masalah, yang pertama, Bagaimana sosial masyarakat komplek TNI AU
Lanud Adisutjipto Yogyakarta ?, kedua, Seperti apa aktifitas Masjid Abdurrohim
dalam meningkatkan spiritual Personel TNI AU Lanud Adisutjipto ?. dan ketiga,
Bagaimana Peran Masjid Abdurrohim dalam ushanya meningkatkan kualitas spiritual
personel TNI AU Lanud Adisutjipto?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi
digunakan dalam mengkaji peran Masjid Abdurrohim, hal ini karna kajian ini
termasuk kajian sosial, dalam garis besarnya kajian ini ingin mengungkapkan
bagaimana kebudayaan Islam dalam lingkungan TNI AU Lanud Adisutjipto
Yogyakarta. Teori yang digunakan adalah teori peranan sosial sebagai salah satu
konsep sosiologi paling sentral yang didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau
norma-norma perilaku yang diharapkan dari orang yang menduduki posisi tertentu
dalam struktur sosial, dalam hal ini adalah masjid dan pengurus Masjid Abdurrohim
TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah
heuristik, pengumpulan sumber melalui kajian pustaka dan wawancara. Kemudian
dilakukan verifikasi, interpretasi, dan penulisan.

Hasil penelitian ini, Perfama, Masjid Abdurrohim sebagai sumber aktifitas
kegiatan keagamaan Personel TNI AU Lanud Adisutjipto. semua aktifitas kegamaan
tidak lain dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman seluruh personel TNI AU
Lanud Adisujipto dalam pemahamannya terhadap agama, dengan mengadakan
kajian-kajian, baik dalam kajian mingguan bulanan bahkan tahunan, Kajian ini tidak
hanya dilaksanakan oleh personel TNI'AU Lanud Adisutjipto, namun juga diikuti
muslimat komplekLanud- Adisutjipto, dan para purnawirawan TNI AU Lanud
Adisutjipto, selain itu Pengurus Masjid. Abdurrohim Lanud Adisutjipto juga
melaksanan pendidikan dari anak-anak sampai remaja. ke Kedua, pengurus Masjid
Abdurrohim berperan penting dalam tradisi juang satuan TNI AU Lanud Adisutjito,
ataupun dalam masyarakat Komplek Lanud Adisutjipto Yogyakarta. Dalam satuan
Personel TNI AU Lanud Adisutjipto melaksana upacara hari bakti Lanud Adisutjo
dengan beberapa agenda-agenda. Bagi masyarakat Komplek Lanud Adisutjipto
pengurus Masjid Abdurrohim sangat berperan penting dalam setiap acara keagamaan
yang ada di masyarakat komplek TNI AU Lanud Adisutjipto, baik pernikahan,
Pemakaman, tahlilan dana acara-acara ke agamaan lainnya.

Kata kunci: Peran Masjid, Masjid Abdurrohim, Lanud Adisutjipto Yogyakarta
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/1987, tanggal 22 Januari

1988

1. Konsonal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
<« Ta T Te
< Tsa Ts Te dan es
z Jim J Je
C Ha H Ha (dengan garis di
bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Dzal Dz De dan zet
B Ra R Er
D, Za V4 iLet
8= Sin S Es
g Syin Sy Es dan ye
o= Shas Sh Es dan ha
o= Dlad Dl De dal el
k Tha Th Te dan ha
L Dha Dh De dan ha
¢ »an ” Koma terbalik di atas
Xi
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¢ Ghain Gh Ge dan ha
- Fa F Ef
T Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
) Wau AV We
¢ Ha H Ha
Y Lam alif La Eldan a
2 Hamzah " Apostrop
s Ya Y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
..... Fathah A A
...... Kasrah I I
...... Dlammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan huruf |;Nama
S e Fathah danya | Ai A dani
EI Fathah dan wau | Au A danu
Contoh:
° grz : husain
J sz :haula
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3. Maddah

Tanda Nama Huruf Latin Nama

— Fathah dan alif A A dengan caping
di atas

- Kasrah dan ya I I dengan caping
di atas

= Dlammah  dan | U U dengan caping
wau di atas

4. Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthah yang dipakai di dini dimatikan atau diberi harakat sukun, dan
transliterasinya adalah /h/.

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah dikuti oleh kata yang
bersandang /al/; maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

ok Is Fathimah

32 J»dsdk  : Makkah al-Mukarramah
5. Syaddah

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang bersaddah itu.

Contoh:

l&y: rabbana

J s : nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang “J“ dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qomariyah.
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Contoh:
ueefidl :al-Syamsy
5ok : al-Hikmah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid merupakan salah satu simbol dari agama Islam. Masjid tidak
dapat dipisahkan dari umat Islam, karena masjid merupakan salah satu bukti
ketundukan umat Islam kepada Allah SWT. Secara bahasa masjid berasal dari
kata sajada-yasjudu-sujudan yang berarti patuh, taat atau tunduk dengan penuh
hormat. Umat Islam besujud dan patuh terhadap apa yang diperintahkan oleh
Allah SWT. Masjid memiliki berbagai macam fungsi sebagai tempat
menjalankan sholat lima waktu, sebagai tempat untuk berbagai aktifitas, yang
berkaitan dengan agama seperti sebagai tempat untuk melakukan sebuah diskusi,

musyawarah, dan sebagainya yang berkaitan dengan agama.’

Masjid sebagai sarana ibadah yang mempunyai makna dan fungsi
penting dalam perkembangan dakwah Islam. Urgensi dart masjid terlihat dalam
perjalanan dakwah Nabi Muhammad SAW, masjid pertama yang dibangun
adalah Masjid Quba, saat Islam berkembang di Madinah, masjid merupakan
bangunan pertama yang dibuat oleh Nabi Muhammad Saw. Masjid bukan hanya

digunakan sebagai tempat ibadah dan sebagai sentral dakwah Islam semata,

" Yulianto Sumalyo, Arsitektur Masjid dan Monumen Sejarah Muslim (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2006), 1.

1

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



namun masjid digunakan juga untuk mediasi persoalan, politik, sosial, dan

kemasyarakatan.’

Dari paparan diatas bisa kita lihat bahwa perkembangan masjid terus
mengalami perubahan sesuai dengan zaman dan kebudayaan masing-masing
daerah, baik dari segi fungsi, arsitektur dan sebagainya, pada masa Rasulullah
masjid mempunyai banyak fungsi, baik sebagai tempat ibadah (shalat, dzikir),
konsultasi dan komonikasi berbagai masalah termasuk ekonomi, sosial, budaya,
pendidikan. Sesuai dengan perkembangan waktu dan zaman fungsi ini mulai
mengalami pergeseran, namun tetap dalam fungsinya masjid sebagai tempat

ibadah.

Perkembangan masjid dalam sejarah Islam sejajar atau bersamaan
dengan sejarah berkembangnya Islam. Masjid sebagai simbol ketika Islam
mengalami puncak kejayaan. Kerajaan membangun sebuah masjid merupakan
satu cara mereka menyebarkan agama Islam di daerah kekuasaannya. Setiap
kerajaan_memiliki ciri khas mereka sendiri dalam membangun sebuah masjid.
Masjid merupakan salah “satu peradaban © yang “dapat ‘dijadikan sebuah
peninggalan atau bukti bahwa ada penyebaran Islam di wilayah tersebut, dan

adanya sebuah kerajaan yang mengalami sebuah kejayaan.

* Gazalbah, Masjid Sebagai Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam (Bandung: Pustaka
al-Husna 1989), 121.
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Masjid sebagai produk budaya. Arsitektur bangunan, dan aktifitas
masjid mempunyai karakteristik tersendiri yang menyesuaikan dengan
zamannya. Sentral kegiatan ibadah dan dakwah Islam dapat dilakukan di mesjid.
Kita pahami bahwa Agama dan Kebudayaan sulit untuk dipisahkan karena kedua
komponen ini saling berhubungan. Agama merupakan produk Tuhan dan
kebudayaan merupakan produk manusia. Pada zaman Nabi Muhammad SAW

dan khalafaurrasidun semua unsur kebudayaan terpancar di dalam masjid.

Masjid merupakan bangunan istimewa yang senantiasa dihormati oleh
siapapun, bukan saja oleh kalangan internal Islam tetapi juga secara eksternal
oleh umat beragama lainnya yang ada di Indonesia, yaitu sebagai tempat
peribadatan yang disucikan oleh ajaran Islam. Masjid mempunyai potensi yang
sangat vital dalam menyatukan umat dan menyusun kekuatan lahir dan batin,
untuk membina masyarakat Islam atau daulah Islamiah berlandaskan semangat
tauhid. Masjid sebagai tempat ibadah dan tempat menyelesaikan persoalan
kehidupan umat Islam pada hususnya dan masyarakat luas pada umumnya dalam
berbagai bidang kehidupan. Tujuan didirikan masjid adalah manifistasi keadaan
Islam dan masyarakat muslim dalam  tiap ruang dan waktu. Oleh karena itu
pembangunan masjid bermakna pembangunan Islam dalam suatu masyarakat,

keruntuhan masjid bermakna keruntuhan Islam dalam masyarakat.’

* Djohan Hanafiah, Masjid Agung Palembang: Sejarah dan Masa Depannya (Jakarta: [
Dayu Inti pers, 1989), 1.
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Indonesia merupakan negara yang mayoritas warganya beragama Islam.
pada perkembangan agama Islam di Indonesia tidak luput dengan adanya
bangunan masjid. Begitupun dalam lingkungan aparat negara seperti halnya
Masjid Abdurrohim yang ada di komplek pangkalan Tentara Nasional Indonesia
(TNI) Angkatan Udara (AU) Lanud Adsisutjipto Yogyakarta. Masjid ini
merupakan pusat keagamaan TNI AU Lanud Adisutjipto yang berada di bawah
kantor kedinasan Seksi Bimbingan Mental (BINTAL) TNI AU. Semua aktifitas
di masjid ini berada di bawah Seksi BINTAL, sebagaimana salah satu tujuan dari
Bintal adalah menanamkan terciptanya anggota TNI AU yang mempunyai
disiplin tinggi dalam melaksanakan tugas negara maupun dalam beribadah

kepada tuhan yang maha esa.

Masjid Abdurrohim merupakan salah satu masjid yang ada di Komplek
TNI AU Lanud Adsisutjipto, di dalam komplek tersebut ada tiga masjid yang
berada dibawah naungan BINTAL (Bimbingan Mental)* TNI AU, yakni Masjid
Abdurrohim, -at-Taqwa, dan al-Qodar. Selain itu dibeberapa komplek juga
tersedia beberapa musholah, agar lebih memudahkan masyarakat personel TNI
AU Lanud Adisutjipto dalam melaksanakan ibadah. Namun Masjid Abdurrohim
merupakan pusat kegiatan keagamaan TNI AU Lanud Adsisutjipto, sehingga
seluruh acara keanggotaan berpusat di Masjid Abdurrohim. Dari sini banyak

program-progam di dalam masjid yang disusun oleh pengurus masjid secara

* BINTAL adalah kantor dinas yang berada dalam naungan TNI, yang mengurus
tentang keagaamaan dan spiritual personel.
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terstruktur, untuk mencapai tujuannya dalam usaha meningkatkan spiritual ke
agamaan TNI AU Lanud Adisutjipto, karna dikalangan masyarakat Personel TNI
AU Lanud Adisutjipto masjid tidak hanya menjadi pusat atau wadah kegiatan
spiritual, tetapi pengurus Masjid Abdurrohim juga mempunyai peran penting
dalam segala aktifitas keagamaan di lingkungan Komplek TNI AU Lanud

Adisutjipto Yogyakarta.

Masjid Abdurrohim berdiri tahun 1970, melalui kesadaran masyarakat
akan pentingnya tempat untuk melaksakan ibadah, awalnya masjid ini berbentuk
musholah yang sangat kecil, ini dikarenakan posisi masjid yang sangat jauh dari
perumahan, sehingga tidak terlalu banyak jama’ah yang melakukan ibadahnya di
masjid ini. Pada tahun 1990 ada sedikit pelebaran, karna semakin banyaknya
jama’ah di Masjid Abdurrohim sendiri, kemudian pada tahun 2007 kembali
dilakukan renovasi, pada tahun ini juga Masjid Abdurrohim menjadi pusat
keagamaan TNI AU Lanud Adisutjipto, semua kegiatan keagamaan berpusat di
masjid tersebut. Pada tahun 2016 dilakukan renovasi kembali untuk memperluas

bangunan masjid.

Masjid ~Abdurrohim mempunyai banyak perbedaan dengan masjid
lainya, salah satu perbedaannya adalah struktur masyarakat yang sangat berbeda,
ini sangat berpengaruh pada fungsi ataupun aktifitas masjid itu sendiri. Aktifitas-

aktifitas masjid yang dilaksanakan di Masjid Abdurrohim bertujuan untuk
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meningkatkan mental juang setiap personil TNI AU dalam melaksanakan

tugasnya sebagai aparat negara dengan berlandaskan Islam.

Masyarakat komplek Lanud Adisutjipto mayoritas dari angkatan TNI
AU, oleh sebab itu masyarakat di komplek tersebut merupakan masyarakat yang
berpindah-pindah, sesuai dengan tugas yang diberikan oleh atasanya, dengan
masyarakat yang demikian, menarik untuk dilihat bagaimana aktifitas yang
dilakukan Masjid Abdurrohim dalam meningkatkan spiritual masyarakat TNI
AU Komplek Lanud Adisutjipto, serta untuk melihat bagaimana kebudayaan
Islam di lingkungan aparat Negara, dalam hal ini adalah personel TNI AU Lanud

Adisutjipto Yogyakarta.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Masjid Abdurrohim merupakan pusat keagamaan dari TNI AU Lanud
Adisutjipto, segala aktifitas keagaaman TNI AU Lanud Adisutjipto dilaksanakan
di masjid ini. Penelitian ini_fokus pada pengurus priode 2017-2018, karna pada
priode ini, kegiatan aktifitas Masjid Abdurrohim mulai aktif dengan rutin. Untuk
itu berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan

beberapa pertanyaan dari penelitian yang akan dilakukan:

1. Bagaimana sosial masyarakat komplek TNI AU Lanud Adisutjipto

Yogyakarta ?
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2. Seperti apa aktifitas Masjid Abdurrohim dalam meningkatkan spiritual

Personel TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta ?

3. Bagaimana Peran Masjid Abdurrohim dalam ushanya meningkatkan kualitas

spiritual personel TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui aktifitas, dan perkembangan Masjid Abdurrohim Lanud
Adisutjipto sehingga menjadi pusat keagamaan TNI AU, serta mengetahui Peran
Masjid Abdurrohim Lanud Adisutjipto dalam meningkatkan kualitas spiritual

personel TNI AU Lanud Adisutjipto.

D. Kajian Pustaka

Dalam kajian ini, ada beberapa karya ilmiah yang menjadi rujukan bagi

penulis dalam kaitannya dengan mesjid, diantaranya adalah:

1. Sidi Gazalbah yang berjudul Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam,
buku ini membahas tentang bagaimana perkembangan pembangunan masjid
di Indonesia, baik perkembangan masjid secara makna dan fungsi. Buku ini
memaparkan fungsi dan makna masjid secara luas baik fungsi masjid dan
peribadatan, fungsi masjid dan sosial, fungsi masjid dan ekonomi, fungsi
masjid dan politik, fungsi masjid dan ilmu, masjid dan seni, masjid dan
filsafat. Dalam arti luas karya ini mempunyai persamaan dengan penilitian

yang peneliti lakukan, akan tetapi penilitian yang peneliti lakukan objeknya
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adalah Masjid Abdurrohim Lanud Adisutjipto Yogyakarta, dengan demikian
apabila buku diatas membahas Masjid secara luas, penelitian ini fokus pada
Masjid Abdurrohim Komplek TNI AU Lanud Adisutjipto.’

2. Skripsi Hamdi Abdul Karim yang berjudul Pembinaan Mental TNI AU Lanud
Adisutjipto, dalam skripsi ini membahas tugas bintal sebagai lembaga yang
ada dibawah Naungan TNI AU dalam menjalan fungsinya dan menjaga
mental personel TNI AU. Karya ini mempunyai persamaan dengan penelitian
ini, karna dalam penelitian ini akan membahas tentang Peran Masjid
Abdurrohim Lanud Adisutjipto, sebagaimana yang kami paparkan di atas
bahwa Masjid yang akan peniliti lakukan berada di bawah naungan kedinasan
Bintal. Namun yang berbeda dengan tulisan ini, objek yang saya teliti adalah
lebih pada peran mesjidnya, sehingga antara tulisan skripsi ini dengan

penelitian yang saya lakukan mempunyai objek yang berbeda.®

3. Buku Yulianto Sumalyo yang berjudul Arsitektur Masjid dan Monumen
Sejarah Muslim, yang diterbitkan oleh Gadjah Mada University Press cetakan
kedua tahun 2006, yang membahas mengenai Arsitektur masjid yang berada
diberbagai wilayah muslim dari perkembangan bangun serta perkembangan
bentuk masjid. Di dalamnya terdapat masjid yang dibangun oleh Khalifah

Abdul Malik ibn Marwan dan Walid ibn Abdul Malik. Pada buku ini

> Sidi Ghazalbah, Masjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan (Jakarta: Pustaka Antara
1964).

% Hamdi Abdul Karim, “Pembinaan Mental TNI AU Landu Adisutjipto”, dalam
Skripsi (Yogyakarta: fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, 2009).
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membahas mengenai berbagai masjid yang di bangun pada masa kekuasaan
muslim di berbagai wilayah baik di wilayah jazirah arab maupun di wilayah
Indonesia sendiri. Perbedaan dari yang dilakukan penulis adalah pada
penelitian yang akan saya lakukan, lebih fokus pada Masjid Abdurrohim
Lanud Adisutjipto Yogyakarta baik dari segi arsitektur fungsi dan perannya

terhadap spirutal personel TNI AU Lanud Adisutjipto.
E. Landasan Teori

Penelitian ini membahas tentang ‘“Peran Masjid Abdurrohim Dalam
Meningkatkan Spiritual personel TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Sosiologi mempelajari objek
yaitu masyarakat, masyarakat menjadi salah satu objek dalam penelitiannya. Di
dalam kajian ini penulis menggunakan pendekatan sosiologi karena masyarakat
merupakan objek yang akan dikaji, dalam hal ini adalah Masyarakat Komplek

TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta.’

Pendekatan sosiologi’ digunakan untuk mengkaji kelompok yang telah
dibentuk dan memiliki pengaruh besar terhadap masyarakat. Kelompok formal
grup maupun kelompok informal grup. Suatu grup memiliki tujuan untuk
mencapai sasaran. Mereka memerlukan organisasi untuk mencapai tujuan

tersebut. Mengatur kegiatan yang besar memiliki kepentingan bersama harus

7 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1999), 48-49.
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dilakukan secara organisasi yang formal. Seperti pembentukan bangunan Masjid,

rumah sakit, pembentukan sekolah dan lain sebagainya.®

Pendekatan sosiologi digunakan dalam mengkaji Peran Masjid
Abdurrohim TNI Lanud Adisutjipto, baik dari kepengurusannya ataupun dari
aktifitas masjidnya, yang memiliki kepentingan dan tujuan bersama. Masjid
Abdurrohim dan pengurus Masjid Abdurrohim telah memiliki pengaruh yang
cukup besar bagi seluruh Personel TNI AU Lanud Adisutjitpo Yogyakarta. Di
sini pendekatan sosiologi digunakan untuk mengetahui Peran Masjid
Abdurrohim terhadap Masyarakat, dalam hal ini Masyarakat Komplek Lanud

Adisutjipto Yogyakarta.

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan mengandung tujuh unsur pokok
yang sifatnya universal, yaitu: bahasa, sisitem pengetahuan, sisitem religi, sistem
peralatan hidup dan teknologi, sisitem pencaharian, sisitem sosial, dan kesenian.’
Kebudayaan cendrung ditkuti masyarakat pendukungnya secara turun temurun
dari generasi ke generasi berikutnya; meskipun sering terjadi anggota masyarakat
datang silih ' berganti disebabkan meunculnya bermacam-macam faktor kematian

dan kelahiran.

Dalam suatu realita kebudayaan akan selalu dalam proses perubahan.

Oleh sebab itu, corak kebudayaan akan terus mengalami perbedaan dari zaman

8 .
1bid., 148.
? Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1980), 217.
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ke zaman seiring dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Satu hal
yang membuat perubahan itu adalah gerak kebudayaan, ada yang cepat ada juga

yang lambat dalam merespon kebudayaan lain.

Teori yang digunakan dalam karya ini adalah teori peranan sosial. Teori
peranan sosial yang dikemukan oleh Erving Goffman. Menurut teori ini peranan
sosial adalah salah satu konsep sosiologi yang paling sentral yang didefenisikan
dalam pengertian pola-pola atau norma-norma perilaku yang diharapkan dari

orang ataupun sosial yang menduduki posisi tertentu dalam struktur sosial.'’

Teori yang dikemukakan ini memiliki relevansi dengan Masjid
Abdurrohim Lanud Adisutjipto. Masjid Abdurrohim memiliki peran sosial yang
luas dimasyarakat Komplek Lanud Adisutjipto Yogyakarta, terutama dalam
bidang keagamaan. Mereka melakukan Peranannya terhadap masyarakat
komplek Lanud Adisutjipto dalam meningkatkan kualitas spiritual masyarakat

TNI AU Lanud Adisutjipto Yogayakarta.

Masjid: Abdurrohim adalah masjid yang ada dilingkungan komplek TNI
AU Adisutjipto Yogyakarta. Di dalam kepengurusannya, terbentuk organisasi
untuk menyusun dan melaksanakan segala kegiatannya. Organisasi dapat

dikatakan sebagai tempat atau alat untuk mencapai sebuah tujuan, yang

' Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika Zed dan Zulfami (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2001), 69.
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digunakan oleh orang-orang untuk mencapai tujuan yang sama. Orang-orang

yang ada didalamnya harus memiliki hubungan dan kerjasama yang baik.

Didalam organisasi harus ada struktur organisasi. Struktur organisasi
dapat mempermudah dalam melaksanakan tujuan yang telah direncanakan dalam
organisasi. Dengan adanya struktur organisasi dapat mengetahui kemungkinan

kegiatan-kegiatan apa saja yang akan dilakukan dalam organisasi tersebut.'!

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian budaya karena kajian yang diteliti
adalah bagaimana Peran Masjid Abdurohim dalam meningkatkatkan kualitas
spiritual personel TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta. Peran keagaamaan di
sini terwujud berdasarkan kebudayaan keberagamaan dari personel sendiri.
Dalam penelitian ini digunakan beberapa tahapan untuk melacak informasi
agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis dan teruji kredibilitasnya.

Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

" Fianda Gammahendra, Djamhur Hamid, dan Muhammad Faisal Riza, “Pengaruh
Struktur Organisasi terhadap Efektivitas Organisasi (Studi pada Persepsi Pegawai tetap Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Kediri)”, dalam Jurnal Administrasi Bisnis vol. 7 No. 2 Januari 2014,
3.
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1.  Heuristik
Heuristik adalah tehnik memperoleh, menangani dan memperinci
bibliografi atau mengklasifikasi dan merawat catatan. Di Heuristik tidak
mempunyai peraturan-peraturan umum. 12
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Masjid Abdurrohim
Lanud Adisutjipto Yogyakarta. Dilakukan penelitian di masjid ini karena
masjid ini merupakan pusat keagamaan personel TNI AU Lanud
Adistujipto  Yogyakarta. Segala aktifitas keagamaan personel Lanud
Adisutjipto dipusatkan di masjid ini.
b. Studi Pustaka
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan studi pustaka,
yaitu penelitian yang datanya didapat dari buku-buku dan tulisan ilmiah,
seperti tesisi, jurnal dan arsip yang terdapat di kantor seksi Bintal yang
berhubungan-dengan masjid, baik; arsip. perkembangan masjid, aktifitas-
aktifitas masjid dan sebagainya.'?
c¢. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk

mendapatkan sumber lisan dan merupakan teknik yang penting dalam

"2 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), 104.

" Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Universitas
Indonesia, 1985), 58.
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penelitian. Wawancara dilakukan dengan saksi atau pelaku yang dapat
menguatkan data dari penulis yang belum lengkap. Pelaku yang
diwawancarai harus mengetahui tentang topik yang penulis teliti."*
penelitian dilakukan dengan wawancara kepada pengurus masjid. Dalam
wawancara penulis melakukan penggalian lebih mendalam dengan
pengurus masjid yang mengetahui tentang perkembangan masjid yang
diteliti, baik dari segi arsitektur ataupun aktifitas masjid. Dalam metode
wawancara ini diharapkan dapat melengkapi data dari penulisan yang
diteliti. Selain wawancara dengan ketua pengurus masjid, juga dilakukan
wawancara kepada para warga masyarakat dan para jama’ah yang
mengetahui tentang masjid tersebut. Dilakukan wawancara kepada
masyarakat sekitar agar menambah sumber-sumber dari penelitian dan

menguatkan pendapat-pendapat dari pengurus masjid sendiri.

2. Verifikasi atau Kritik Sumber

Tahap-selanjutnya selanjutnya, adalah-tahap -verfikasi atau dikenal
dengan kritik atau keabsahan sumber. Dalam verifikasi ada dua macam yaitu
autentisitas atau kritik ekstern dan kredibilitas atau kritik intern. Kritik ekstern
dapat di temukan dalam sebuah surat, notulen rapat, dan hasil dari program
kerja. Dalam kritik ekstern akan diteliti tentang fisiknya atau luarnya, seperti
kertas, tinta, gaya tulisan dan sebagainya. Selanjutnya akan dilakukan kritik

intern yaitu menentukan apakah dokumen yang kita temukan dapat dipercaya

4 Abdurahman, Metodologi Penelitian, 107.
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atau tidak. Kritik intern sendiri merupakan mengkritik isi sumber untuk
melihat kesahihan dari arsip itu sendiri. Setelah ditemukan sumber seperti
dokumen maka dilakukan pencarian lagi bukti yang dikuatkan dengan foto."

Dilakukan juga kritik kepada sumber lisan. Keaslian sumber lisan,
pada prinsipnya dapat diakui apabila semuanya positif. Sumber lisan juga
dapat diakui keasliannya apabila memenuhi syarat bahwa sumber lisan
tersebut mengandung kejadian penting yang diketahui umum, telah menjadi
kepercayaan umum pada masa tertentu dan didukung oleh saksi yang
berantai.'® Langkah-langkah yang dilakukan adalah dengan cara
membandingkan sumber-sumber yang diperoleh dan mengkritisi narasumber
yang telah diwawancara, mulai dari kondisi fisik narasumber dan ungkapan-
ungkapan yang digunakan.

3. Interpretasi

Setelah melakukan verifikasi maka dilanjutkan dengan langkah
interprestasi -atau menganalisis -dari sumber 'yang ada. Setelah melakukan
pengumpulan data, kemudian dilakukan analisis data. Melakukan analisis data
dengan menggunakan data yang sesuai dengan tema yang dikaji. Analisis data
ini akan membantu dalam penulisan tesis yang dilakukan. Setelah
mendapatkan data yang sesuai dengan pokok materi, maka dilakukan

penulisan tesisi.

' Kuntowijoyo. Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), 78-79.
' Abdurahman, Metodologi Penelitian, 113.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



16

G. Sistemtika Pembahasan

Untuk memperoleh sebuah tulisan yang sistematis dan mudah dipahami,
maka penyajian penelitian ini disusun dalam suatu sistematika pembahasan, sebagai
berikut:

Bab Pertama merupakan pendahuluan, yang mana sub bagiannya adalah
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian. Pada bab ini merupakan
penjelasan pokok mengenai apa yang menjadi bahasan bab-bab selanjutnya dan
mencermikan kerangka berfikir penelitian.

Bab Kedua menjelaskan tentang sosial keagamaan Masyarakat TNI AU
Lanud Adisutjipto, selain itu kami juga memaparkan BINTAL karna Masjid
Abdurrohim Lanud Adisutjipto ada di bawah naungan kedinasan BINTAL. Pada
bab ini peneliti juga membahas tentang perkembangan Masjid Abdurrohim dan
struktur-struktur kepengurusan Masjid Abdurrohim TNI. AU Lanud Adisutjipto
Yogyakarta.

Bab. Ketiga. menjelaskan Aktivitas Masjid -Abdurrohim. Pada bagian ini
dipaparkan semua aktifitas Masjid Abdurrohim dalam usahanya meningkatkan
spiritual Personel TNI AU Lanud Adisutjipto, baik aktivitasnya dalam di dalam
Masjid, maupun diluar Masjid.

Bab Keempat membahas tentang Peran Masjid Abdurrohim dalam

meningkatkan kualitas spiritual personel TNI AU Lanud Adisutjipto. Pada bagian
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ini dipaparkan tujuan segala aktifitas Masjid Abdurrohim dan Respon personel
terhadap usaha Masjid Abdurrohim dalam melaksanakan tugasnya meningkatkan
spiritual personel TNI AU Lanud Adisutjipto. Selain itu kami juga membahas
tentang peran masjid Abdurrohim terhadap masyarakat di sekitarnya.

Bab Kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Peneliti
memberikan kesimpulan dengan menjawab pertanyaan-petanyaan yang sudah saya
angkat di latar belakang masalah. dan saran dengan bertitik pada permasalah yang

akan diteliti.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Masyarakat komplek TNI AU Komplek TNI AU Lanud Adisutjipto
merupakan komplek yang ada di bawah naungan negara, yang memang
dipersiapkan untuk semua anggota personel TNI AU. Dari segi ekonomi
masyarakat, di dalam komplek ini termasuk masyarakat menengah ke atas,
karena mayoritas masyarakat di komplek ini merupakan aparat negara dalam
hal ini adalah TNI AU. Dari segi sosial masyarakat di komplek TNI AU ini
sering terjadi pergantian, sesuai dengan tugas yang diberikan Kepala Satuan
TNI AU (KASAU), setiap tahun ada yang kemungkinan datang ataupun pergi
dari komplek, namun ada juga yang masih tetap tinggal di komplek.

2. Banyak usha yang dilakukan oleh pengurus Masjid Abdurrohim, dalam
tujuannya untuk meningkatkan spiritual keagamaan TNI AU Lanud
Adisutjipto, -diantaranya dengan mengadakan Kkajian-kajian rutin, yang di
khususkan untuk personel aktif atau pun purnawirawan dari TNI AU Lanud
Adisutjipto-Yogyakarta. ‘Tidak hanya itu, segala aktivitas ke agamaan di
lingkungan TNI AU Lanud Adisutjipto berpusat di Masjid Abdurrrohim,
seperti halnya pernikahan, sholat janazah, sholat idul adha, sholat idul fitri,
dan sholat taraweh.

3. Masjid Abdurrohim Mempunyai Peran yang sangat penting dalam

pengembangan spiritual Personil TNI AU Lanud Adisutjipto Yogyakarta,
66
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karena seksi Bintal mempunyai tugas untuk selalu memngembangkan seluruh
aktivitas keagamaan personel TNI AU. Di dalam pengembangan agama
Islam, selain menjaga dan mengembangkan spiritual TNI AU pengurus
masjid juga berperan penting dalam pembinnaan mental tradisi juang para
personel lanud Adisutjipto Yogyakarta. Selain itu dalam komplek TNI AU
Lanud Adisutjipto Pengurus Masjid sangat bertanggung jawab terhadap
kegiatan keagamaan personel TNI AU Lanud Adisutjipto, sehingga ketika
ada hajatan-hajatan di masyarakat, harus melalui pengurus Masjid atau seksi
Bintal. Seperti halnya pemakaman tahlilan, nikahan, aqiqoh dan semua
kegiatan keagaamaan.
Pengurus masjid cukup sukses dalam menjalankan perannya sebagai
Pembimbing mental kegamaan personil TNI AU Lanud Adisutjipto, karna
dengan segala aktivitasnya masyarakat komplek Lanud Adisutjipto lebih baik
dalam meningkatkan kualitas keagamanya masing-masing, dalam hal ini
adalah agama Jslam., Terbukti dengan semakin banyaknya jama’ah Masjid
Abdurrohim, sehingga segala aktivitas yang dilaksanakan di mesjid selalu
sukses , dengan jama’ah. yang banyak dari personel TNI AU Lanud
Adisutjipto.
B. Saran
Peniliti harap ini adalah awal dari penelitian tentang Masjid TNI AU
Lanud Adisutjipto Yogyakarta, masih banyak hal-hal menarik yang bisa kita kaji

dari tema ini. Baik dari segi sosial, kebudayaan dan sebagainya, untuk diperlukan
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penelitian lebih lanjut untuk memahami krakter keagamaan Personil TNI AU

Lanud adisutjipto Yogyakarta.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Masjid Abdurrohim Lanud Adisutjipto Yogyakarta dari depan

e  Masjid Abdurrohim dari dalam
e Batu mamer yang terletak di dinding masjid. Tanggal peresmian renovasi Masjid
Abdurrohim
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Lampiran Wawancara

e Wawancara dengan Bendahara Masjid Serka Wardoyo
e Wawancara dengan Bidang Keagamaan seksi BINTAL Ust. PNS Mahfudin,S.Ag

e Wawancara dengan Kasi BINTAL /' Ketua Takmir Masjid Abdurohim Letkol Sus
Yusron Efendi;M.Sc
e Wawancara dengan Dansatpom ‘Letkol Agus
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Lampiran dokumentasi aktivitas Masjid Abdurrohim

Tahlilan Orang meninggal bersama anggota BINTAL di Komplek TNI AU Lanud
Adisutjipto Blok L 8

Pengajian Rutin Senin dan Kamis personil TNI AU Lanud Adisutjipto

Pengajian Muslimat Ibu-ibu Komplek Lanud Adisutjipto
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Pengajian rutin malam Jum’at pertama personil TNI AU Lanud Adisutjipto

Kegiatan belajar mengajar TPA Angkasa Lanud Adisutjipto
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Tema-tema dalam kajian rutin senin kamis

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Dokumentasi Arsip

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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